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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena dan didukung jurnal yang ada, sehingga peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh komunikasi interpersonal, kecerdasan emosional, dan 

perceived organizational support terhadap kinerja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan 

menjelaskan pengaruh antar variabel independen serta secara simultan terhadap variabel dependen. 

Populasi penelitian ini yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman dan Lingkungan Hidup (Disperkim LH) Kebumen dengan sampel penelitian sebanyak 57 

orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan sampel jenuh. Metode pengumpulan 

data dengan kuesioner, wawancara, studi pustaka. Sikap responden diukur dengan skala likert 4 tingkatan 

dan data yang diperolah diolah dengan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for windows versi 

22. Analisis data menggunakan analisis deskriptif serta analisis statistik. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel komunikasi interpersonal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja, variabel 

kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja, variabel perceived 

organizational support secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja melainkan perlu 

dimediasi oleh variabel lain agar menjadi berpengaruh terhadap kinerja. 

Kata kunci: komunikasi interpersonal, kecerdasan emosional, perceived organizational support, dan 

kinerja. 

ABSTRACT 

This research was conducted based on phenomena and supported by existing journals, so that 

researchers are interested in conducting research on the effect of interpersonal communication, 

emotional intelligence, and perceived organizational support on performance. The purpose of this study 

was to analyze and explain the influence between the independent variables and simultaneously to the 

dependent variable. The population of this research is Civil Servants (PNS) at the Department of Housing 

and Settlements and Environment (Disperkim LH) Kebumen with a research sample of 57 people. The 

sampling technique used was saturated samples. Methods of data collection using questionnaires, 

interviews, literature study. Respondents' attitudes were measured using a 4-level Likert scale and the 

data were processed using SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for Windows version 22. 

Data analysis used descriptive analysis and statistical analysis. The results showed that the interpersonal 

communication variable partially had a significant effect on performance, the emotional intelligence 

variable partially had a significant effect on performance, the partially perceived organizational support 

variable had no significant effect on performance but needed to be mediated by other variables in order 

to have an effect on performance. 

Keywords: interpersonal communication, emotional intelligence, perceived organizational support, and 

performance.

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah 

satu faktor yang penting dalam organisasi. Sebagai aset 

penting dan faktor kunci keberhasilan suatu organisasi, 

SDM perlu mendapat perhatian dan dikelola dengan baik 

karena secanggih apapun teknologi yang dipergunakan 

serta berapapun besarnya modal organisasi, SDM dalam 

organisasi itulah yang akan mengelola dan 

mengerjakannya. Majunya teknologi, perkembangan 

informasi, tersedianya modal dan memadainya bahan, 

jika tanpa SDM sulit bagi organisasi itu untuk mencapai 

tujuannya. Menurut Hasibuan (2001), Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah sebuah ilmu dan 

seni dalam mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja 

agar dapat bekerja efektif dan efisien untuk dapat 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, 

dan masyarakat pada umumnya. 

Perusahaan yang menyadari bahwa SDM adalah 

aset utama dalam perusahaannya tentunya akan 

memikirkan langkah-langkah dan tindakan-tindakanyang 

dapat mendorong pengembangan sumber daya manusia 

untuk produktif, kreatif, dan berprestasi dalam 

menghadapi persaingan di dunia kerja saat ini. Output 

yang diharapkan dari pegawai adalah kinerja yang dapat 

dipengaruh oleh berbagai faktor di antaranya komunikasi 
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interpersonal kecerdasan emosional, serta persepsi 

dukungan organisasi (perceived organizational support). 

Komunikasi interpersonal yang terjalin dalam 

suatu organisasi/perusahaan merupakan faktor penting 

yang diperhatikan para manajer yang efeknya cenderung 

akan mempengaruhi kinerja. Menurut Purwanto (2011) 

pola komunikasi yang terbangun dalam komunikasi 

interpersonal lebih bersifat informal atau tidak formal dan 

bahasa yang digunakan dalam penyampaian pesan juga 

tidak bersifat formal. Komunikasi antarpribadi 

(interpersonal communication) adalah komunikasi antara 

orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan 

setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal maupun non verbal 

(Mulyana, 2005:73). Komunikasi memelihara motivasi 

dengan memberikan penjelasan kepada para pegawai 

tentang apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka 

mengerjakannya,dan apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja jika sedang berada di bawah 

standar. 

Salah satu penelitian yang menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Vera 

Puspitaningrum (2018), menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif secara signifikan dari komunikasi 

interpersonal terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi hubungan komunikasi 

interpersonal, maka akan menyebabkan meningkatnya 

kinerja pegawai. Hubungan antara komunikasi 

interpersonal dengan kinerja secara tidak langsung telah 

terlihat melalui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

individual yang dikemukakan oleh (Robert L. Mathis 

2006:47). Disebutkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja individu adalah individual dalam 

melakukan pekerjaan yang terdiri dari bakat, minat dan 

faktor kepribadian. Salah satu bentuk kemampuan 

individual tersebut dapat berupa kemampuan komunikasi 

interpersonal. 

Proses untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang handal dan profesional pada suatu organisasi 

memang membutuhkan waktu yang tidak singkat dan 

memerlukan proses yang panjang. Proses ini juga perlu 

didukung kecerdasan emosional yang tinggi dari pegawai 

dalam upaya menguasai dan menjalankan tugas dengan 

benar dan tepat waktu. Ada kecenderungan sebagian 

besar SDM masih memiliki kecerdasan emosi (EQ) yang 

kurang baik, seperti sifat iri hati, dengki, dendam, 

minder, mudah depresi, mudah marah, tidak suka orang 

lain lebih sukses, dan saling menjatuhkan kawan. Sifat 

seperti inilah yang nantinya akan mengganggu kinerja 

karyawan dalam sebuah perusahaan. 

Boyatzis et al. (2000) menyatakan, bahwa 

kecerdasan emosional merupakan komponen yang 

membuat seseorang menjadi pintar menggunakan emosi. 

Lebih lanjut dijelaskan, bahwa emosi manusia berada di 

wilayah bawah sadar sehingga diakui kecerdasaan 

emosional menyediakan pemahaman yang lebih 

mendalam dan utuh tentang diri sendiri dan orang lain. 

Menurut Hein dalam Yadav (2011), menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan potensi dari dalam diri 

seseorang  untuk  bisa  merasakan,  menggunakan, 

mengomunikasikan, mengenal, mengingatkan, 

mendeskripsikan emosi. Efendi dan Eddy (2013), 

menyatakan seseorang dengan kemampuan kecerdasan 

emosional tinggi akan mampu mengenal dirinya sendiri, 

mampu berpikir rasional dan berperilaku positif serta 

mampu menjalin hubungan sosial yang baik karena 

didasari pemahaman emosi orang lain. 

Pegawai yang memiliki kecerdasan emosional 

yang tinggi akan memaknakan hubungan interpersonal 

dengan rasa nyaman sehingga tidak menimbulkan 

ketegangan emosi pada diri dan mampu mengatasi 

ketegangan emosi yang dialami, lebih peka terhadap 

lingkungan kerja, memiliki kemampuan untuk 

memahami emosi diri sendiri dan orang lain, dapat 

menahan diri, bersikap empatik sehingga membuat orang 

lain merasa nyaman, tenang, dan senang bergaul 

dengannya, memiliki relasi yang baik didalam organisasi, 

tidak egois serta dapat bekerja sama. 

Hasil penelitian Meyer (2000), kecerdasan 

emosional merupakan faktor yang sama pentingnya 

dengan kemampuan teknis dan analisis untuk 

menghasilkan kinerja yang optimal. Penelitian Triana 

Fitriastuti (2013) juga menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja pegawai.Goleman (2000) mengatakan, bahwa 

untuk mencapai kesuksesan dalam dunia kerja bukan 

hanya kemampuan kognitif (cognitive intelligence) saja 

yang dibutuhkan tetapi juga kemampuan emosional 

(emotional intelligence). 

Selain itu, persepsi karyawan mengenai dukungan 

yang diberikan perusahaan atau organisasi tempatnya 

bekerja juga akan mempengaruhi bagaimana kinerja 

mereka terhadap perusahaan atau organisasi. Menurut 

Eisenberger et al. (1986), Perceived Organizational 

Support (POS) akan dipengaruhi oleh berbagai aspek cara 

perlakuan organisasi untuk karyawannya yang akan 

mempengaruhi interpretasi karyawan akan motif 

organisasi yang mendasari perlakuan tersebut, hal ini 

menandakan bahwa karyawan berharap mendapat 

dukungan organisasi dalam berbagai macam situasi. 

Dukungan yang terpenting adalah membuat para pegawai 

merasa puas terhadap timbal balik dari organisasi dan 

merasakan bahwa organisasi peduli terhadap 

kesejahteraan karyawan, sehingga dapat bekerja dengan 

semangat serta dapat meningkatkan kinerj pegawainya. 

Perceived Organizational Support (Persepsi 

Dukungan Organisasi) menurut Rhoades dan Eisenberger 

(2002:701) dalam Pusparini dkk (2014) mengacu pada 

persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi 

menilai kontribusi mereka dan peduli pada kesejahteraan 

mereka. Jika karyawan menganggap bahwa dukungan 

organisasi yang diterimanya tinggi, maka karyawan 

tersebut akan menyatukan keanggotaan sebagai anggota 

organisasi ke dalam identitas diri mereka dan kemudian 

mengembangkan hubungan dan persepsi yang lebih 
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positif terhadap organisasi tersebut. Dukungan organisasi 

kepada pegawai dapat ditunjukkan dengan cara, yaitu 

keadilan untuk pegawai, dukungan dari atasan terhadap 

kesejahteraan pegawai, penghargaan dari organisasi 

kepada pegawaidan kondisi lingkungan kerja yang 

nyaman dan aman bagi pegawai. 

Hasil penelitian Silviana Mursidta (2017) 

menunjukan bahwa terdapat korelasi positif secara 

signifikan dari perceived organizational support(persepsi 

dukungan organisasi) terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Akhmad Fauzan 

(2019) juga menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

secara signifikan dari perceived organizational support 

terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin baik 

perceived organizational support maka akan semakin 

baik pula kinerja pegawainya. Berdasarkan norma timbal 

balik yang timbul antara karyawan dan perusahaan ini 

membuat karyawan akan merasakan bahwa dirinya 

menjadi bagian dari perusahaan dan merasa bertanggung 

jawab untuk memberikan kontribusi terbaik terhadap 

perusahaan tempatnya bekerja (Gouldner, 1960). 

Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup (Disperkim LH) Kebumen merupakan 

salah satu organisasi formal di lingkungan pemerintahan 

yang memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 

wilayah Kabupaten Kebumen melalui peranan vitalnya 

yaitu: membangun SDM, meningkatkan perlindungan 

sosial, mengembangkan kemandirian perekonomian 

daerah, mengurangi kemiskinan, menyediakan sarpras 

pendidikan dan kesehatan, serta memperkuat goood dan 

clean government. Selain itu, Disperkim LH Kebumen 

juga mempunyai program yang menjadi unggulannya, 

yaitu RTLH,  peningkatan pengelolaan persampahan, 

serta pengendalian polusi dan pencemaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan fenomena yang terdapat di 

Disperkim LH Kebumen, kinerja yang berjalan sudah 

baik. Pegawai di Disperkim LH Kebumen mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan serta mampu menyelesaikan 

tugasnya dengan tepat waktu. Selain itu, pemberian 

pelayanan terhadap masyarakat juga terbilang 

memuaskan. Hal ini dapat dilihat melalui tabel Indeks 

Kepuasan Masyarakat berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (IKM) 

DISPERKIM LH  

KABUPATEN KEBUMEN 

TAHUN 2019 

Periode Survey tanggal 01 Januari s/d 30 Juni 2019 

NILAI 

IKM 

NAMA LAYANAN: 

REKOMENDASI IJIN LINGKUNGAN 

 

 

81,73 

RESPONDEN : 89 Orang 

JENIS KELAMIN : L : 50 Orang 

  P : 39 Orang 

PENDIDIKAN : SD : 2 Orang 

    SMP : 12 Orang 

    SMA : 58 Orang 

    S1 : 17 Orang 

Selain kinerja, komunikasi interpersonal pada 

Disperkim LH Kebumen telah terjalin secara efektif serta 

saling terbuka antara pegawai satu dengan yang lainnya. 

Hal tersebut dilihat dari saat diberikannya tugas oleh 

atasan, para pegawai lama berperan aktif (terbuka) dalam 

memberikan bantuan serta masukan kepada pegawai baru 

serta diskusi antar pegawainya juga terjalin dengan baik. 

Dari hasil observasi serta wawancara juga 

didapatkan yaitu suasana akrab juga terlihat dan 

dirasakan di kalangan pegawai, baik dalam hubungan 

formal maupun informal. Contohnya, seringkali pegawai 

menjalin komunikasi untuk bertukar pikiran dalam hal 

pekerjaan. Penyelesaian pekerjaan menjadi lancar karena 

terjalinnya team work di antara mereka. Selain itu, para 

pegawai di Disperkim LH Kebumen juga diberi 

kesempatan untuk berkomunikasi dengan atasan sehingga 

kelancaran intensitas komunikasi dua arah dapat terjalin 

guna memudahkan penyelesaian pekerjaan. 

Selain komunikasi interpersonal, kecerdasan 

emosional juga menjadi hal yang perlu diperhatikan. 

Pegawai pada Disperkim LH Kebumen memiliki 

kecerdasan emosional yang baik. Hal tersebut 

dikarenakan para pegawainya  selalu membina hubungan 

baik dengan orang lain, yaitu seperti diadakannya 

kegiatan silaturahmi keluarga besar Dinas Perkim LH, 

serta seringkali menyelenggarakan sosialisasi ke berbagai 

instansi. Selain itu, para pegawainya yang dapat 

mengontrol emosinya pada saat diberikannya tugas oleh 

pimpinan sehingga tugas mereka dapat terselesaikan 

dengan benar dan tepat waktu. Relasi yang terjalin di 

dalam organisasi sudah baik dikarenakan para 

pegawainya dapat saling bekerja sama, tidak egois, serta 

adanya sikap empati terhadap sesama pegawai. 

Persepsi karyawan mengenai dukungan organisasi 

terhadap karyawan juga tidak bisa ditinggalkan. Pada 

Disperkim LH Kebumen, perceived organizational 

support-nya juga telah dikatakan baik, yaitu dengan 

adanya keadilan untuk pegawainya, dukungan dari atasan 

terhadap kesejahteraan pegawai, seperti diberikannya gaji 

secara tepat waktu. Selain itu, penghargaan dari 

organisasi kepada pegawai juga diberlakukan, salah satu 

adalah penghargaan terhadap pegawai yang teladan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Komunikasi Interpersonal, Kecerdasan Emosional, dan 

Perceived Organizational Support Terhadap Kinerja PNS 

pada Disperkim LH) Kebumen”. 

LANDASAN TEORI 

1. Kinerja 

Kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2010). Pengertian kinerja 

lain dikemukakan oleh Simanjuntak (2005) yang 

mengemukakan kinerja adalah tingkat pencapaian 

hasil atas pelaksanaan tugas tertentu, dimana kinerja 

perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam 

rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut 

Nawawi (2006: 63) kinerja dikatakan tinggi apabila 

suatu target kerja fapat diselesaikan pada waktu yang 

tepat atau tidak melampaui batas waktu yang 

disediakan. Kinerja menjadi rendah jika diselesaikan 

melampui batas waktu yang disediakan atau sama 

sekali tidak terselesaikan. 

Indikator kinerja menurut Bernadio dan Russel 

yang dikutip Gomes Cardoso Faustino (2000: 135) 

terdiri dari: 

a. Quantity of work 

b. Quality of work 

c. Job knowledge 

d. Creativeness 

e. Coorperative 

f. Dependability 

g. Initiative 

h. Personal qualities. 

2. Komunikasi Interpersonal 

Hariandja (2002: 153) menyatakan bahwa 

komunikasi adalah proses menyampaikan informasi 

darisatu pihak kepada pihak lain untuk mendapatkan 

saling pengertian. Muhammad (2005: 158) 

menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

proses pertukaran informasi diantara seseorang 

dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya 

di antara dua orang yang dapat langsung diketahui 

balikannya. Pada saat komunikasi dilancarkan, 

komunikator mengetahui secara pasti apakah 

komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau 

tidaknya. Jika ia dapat memberikan kesempatan pada 

komunikan untuk bertanya seluas-luasnya (Sunarto, 

2003: 13). 

Devito (Effendy, 2003: 30) menjelaskan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan 

oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain 

atau sekelompok kecil orang, dan berbagai 

dampaknya dan dengan peluang untuk mendapatkan 

umpan balik segera. Menurut Devito (2011: 256-264), 

komunikasi interpersonal yang efektif memiliki 

indikator antara lain: 

a. Keterbukaan 

b. Empati 

c. Sikap mendukung 

d. Sikap positif 

e. Kesetaraan. 

3. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient 

(EQ) adalah serangkaian yang memungkinkan kita 

melapangkan jalan di dunia yang rumit, aspek pribadi, 

sosial, dan pertahanan dari seluruh kecerdasan, akal 

sehat yang penuh misteri,dan kepekaan yang penting 

untuk berfungsi setiap hari (Stein dan Book, 2002: 

30-31). Kecerdasan emosi meliputi kapasitas untuk 

memahami emosi-emosi, menyesuaikan emosi-emosi, 

dan menghubungan dengan perasaan-perasaan, 

mengerti keterangan atau informasi dari emosi dan 

megelolanya (Mayer, 2001: 9). Bar-On (Relawu, 

2007: 12) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai 

segala kemmampuan non-kognitif, kompetensi-

kompetensi, dan keterampilan yang mempengaruhi 

kesuksesan dalam menghadapi tuntutan lingkungan 

dan tekanan-tekanan. 

Menurut Goleman (2000: 53), kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang 

lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan membina hubungan dengan orang lain. 

Solovey (dalam Goleman, 2001: 57-59) membagi 

kecerdasan emosional menjadi lima indikator, yaitu: 

a. Mengenali emosi diri 

b. Mengelola emosi 

c. Memotivasi diri sendiri 

d. Mengenali emosi orang lain 

e. Membina hubungan dengan orang lain. 

4. Perceived Organizational Support 

Rhoades dan Eisenberger (2002: 698-714) 

menjelaskan perceived organizational support 

merupakan dukungan organisasi yang dinilai dengan 

keyakinan yang menyeluruh mengenai sejauh mana 

organisasi menilai kontribusi, memperhatikan 

kesejahteraan, mendengar keluhan, memperhatikan 

kehidupan dan mempertimbangkan tujuan yang akan 

dicapai serta dapat dipercaya untuk memperlakukan 

karyawan dengan adil. Perceived organizational 

support adalah keyakinan global yang dibentuk oleh 

pegawai mengenai penilaian mereka terhadap 

organisasi yang dibentuk berdasarkan pengalaman 

mereka terhadap kebijakan dan prosedur organisasi, 

interaksi dengan agen organisasi dan penilaian 

mengenai kepedulian organisasi terhadap 

kesejahteraan (Rhoades & Eisenberger, 2002: 698-

714). 

Perceived organizational support menurut 

Eisenberger (dalam Haryanto dan Kurniawan, 2017) 

didefinisikan sebagai keyakinan pegawai mengenai 

seberapa besar dukungan perusahaan terhadap 

pekerjaan dan kesejahteraan pegawai yang 
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bersangkutan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Rhoades dan Eisenberger (2002) mengindikasikan 

bahwa tiga kategori utama dari perlakuan yang 

dipersepsikan oleh pegawai memiliki hubungan 

dengan perceived organizational support, yaitu: 

a. Fairness (Keadilan) 

b. Dukungan atasan 

c. Penghargaan organisasi dan kondisi kerja, yang 

meliputi: 

1) Pelatihan 

2) Gaji, pengakuan 

3) Keamanan dalam bekerja 

4) Kemandirian 

5) Peran stressor. 

5. Model Empiris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Model Empiris 

Keterangan :  

 : Hubungan secara parsial 

 : Hubungan secara simultan  

6. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan model 

empiris dalam penelitian ini, maka terdapat empat 

hipotesis yang diajukan seperti berikut ini: 

H1 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial variabel 

komunikasi interpersonal terhadap kinerja PNS 

di Disperkim LH Kebumen. 

H2 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial variabel 

kecerdasan emosional terhadap kinerja PNS di 

Disperkim LH Kebumen. 

H3 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial variabel 

perceived organizational support terhadap 

kinerja PNS di Disperkim LH Kebumen. 

H4 : Diduga terdapat pengaruh secara simultan 

variabel komunikasi interpersonal, kecerdasan 

emosional, dan perceived organizatinal support 

terhadap kinerja PNS di Disperkim LH 

Kebumen. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Objek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017: 41) menjelaskan 

pengertian objek penelitian adalah “sasaran ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliabel 

tentang suatu hal (variabel tertentu)”. Objek dalam 

penelitian ini adalah komunikasi interpersonal, 

kecerdasan emosional, perceived organizatinal 

support, dan kinerja. 

2. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2007: 152) merupakan 

sesuatu yang sangat penting kedudukanya di dalam 

penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum 

penelitian siap utnuk mengumpulkan data. Subyek 

penelitian dapat berupa benda, hal ataupun orang. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) di Disperkim LH Kebumen sejumlah 57 

orang. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2014: 148). Populasi 

berkaitan dengan data-data. Jika setiap manusia 

memberikan suatu data, maka ukuran atau banyaknya 

populasi akan sama dengan banyaknya manusia 

(Margono, 2004). Populasi dalam penelitian ini 

adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Disperkim LH 

Kebumen yang berjumlah 57 orang. 

Menurut Sugiyono (2014: 148), sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang menjadi subjek penelitian tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) di Disperkim LH Kebumen yang 

berjumlah 57 orang. Sedangkan, teknik sampling 

adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam sebuah penelitian 

(Sugiyono, 2010). Menurut Sugiyono (2011: 62), 

teknik pengambilan sampel di mana keseluruhan 

populasi dijadikan sampel disebut dengan sampling 

jenuh. Penelitian ini menggunakan sampling jenuh 

karena populasinya kurang dari 100 orang. 

4. Jenis Data 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber 

penelitian secara langsung melalui observasi, 

wawancara serta menggunakan kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan sekumpulan pertanyaan 

tertulis yang disusun untuk memperoleh jawaban 

responden. 

H1 

Komunikasi 

Interpersonal 

 (X1) 

Kinerja Pegawai 

 (Y) 

Kecerdasan 

Emosional  

(X2) 

Perceived 

Organizatinal 

Support (X2) 

H2 

H3 

H4 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), misalnya 

jurnal, penelitian, buku-buku, teks. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dimaksud untuk 

memperoleh bahan- bahan yang relevan dan akurat 

melalui : 

a. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan 

secara langsung pada objek penelitian. 

b. Studi pustaka, yaitu mengumpulkan dan 

memeriksa atau menelusuri dokumen-dokumen 

atau kepustakaan yang dapat memberikan 

informasi atau keterangan yang dibutuhkan oleh 

peneliti. 

c. Kuesioner, yaitu dengan membuat daftar 

pernyataan yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti dan diajukan kepada seluruh PNS di 

Disperkim LH Kebumen. 

d. Wawancara, yaitu apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan pada laporan 

tentang diri sendiri atau self-report atau setidak-

tidaknya pada pengetahuan keyakinan pribadi. 

6. Teknik Analisis 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan berdasarkan 

pandangan dan pemikiran secara teoritis yang 

disajikan dalam bentuk keterangan dan penjelasan 

yang sifatnya non statistik. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menganalisa data yang bersifat 

deskriptif dari hasil jawaban kuesioner, misalnya 

jumlah responden, usia, jenis kelamin, pekerjaan, 

pendapatan, dan lain-lain untuk dicari 

relevansinya dengan teori. Data yang diperoleh 

melalui analisis deskriptif ini dilakukan dengan 

cara-cara penyajiannya dalam bentuk tabel biasa 

maupun deskriptif frekuensi. 

b. Analisis Statistika 

Analisis statistika adalah metode analisis 

data dengan dengan menggunakan angka-angka 

yang diperoleh dari pengolahan data melalui 

rumus yang tepat. Analisis statistika yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

instrument (vaiditas dan reliabilits), uji asumsi 

klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas), uji hipoteis (uji parsial, uji 

simultan, dan koefesien determinasi) 

menggunakan program SPSS (Statistica Product 

and Service Solutions) 22 for windows. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

(Tahun) 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

≤ 25 6 10 % 

26 – 35 10 18 % 

36 – 45 16 28 % 

46 – 55 17 30 % 

≥ 55 8 14 % 

Jumlah 57 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 

responden dengan usia ≤ 25 sebanyak 6 orang atau 

10%, usia 26-5 tahun sebanyak 10 orang atau 

18%, usia 26-45 tahun sebanyak 16 orang atau 

28%, usia 46-55 tahun sebanyak 17 orang atau 

30%, serta usia ≥ 55 tahun sebanyak 8 orang atau 

14%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

yang mendominasi dalam penelitian ini adalah 

responden dengan usia 36-45 tahun. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

Laki-laki 27 47 % 

Perempuan 30 53 % 

Jumlah 57 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa 

dari 57 responden sebanyak 27 orang atau 47% 

merupakan laki-laki dan 30 orang atau 53% 

merupakan perempuan. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa yang mendominasi dalam 

penelitian ini adalah responden perempuan. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

SLTA 20 35 % 

D3 10 18 % 

S1 19 33 % 

S2 8 14 % 

Jumlah 57 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa 

responden dengan tingkat pendidikan SLTA 

sebanyak 20 orang atau 35%, D3 sejumlah 10 

orang atau 18%, S1 sejumlah 19 orang atau 33%, 

serta S2 dengan jumlah 8 orang atau 14%. Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa yang 

mendominasi dalam penelitian ini adalah 

responden dengan tingkat pendidikan SLTA. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa 

Kerja 

Karakteristik responden berdasarkan masa 

kerjanya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa 

Kerja 

Masa Kerja 

(Tahun) 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

≤ 5 12 21 % 

6 – 10 9 16 % 

11 – 15 12 21 % 

16 – 20 10 17,5 % 

≥ 21 14 24,5 % 

Jumlah 57 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa 

responden dengan masa kerja ≤ 5 tahun sebanyak 

12 orang atau 21%, masa kerja 6-10 tahun 

sebanyak 9 orang atau 16%, masa kerja 11-15 

tahun sebanyak 12 orang atau 21%, masa kerja 16-

20 tahun sebanyak 10 orang atau 17,5%, serta 

masa kerja ≥ 21 tahun sebanyak 14 orang atau 

24,5%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

yang mendominasi dalam penelitian ini adalah 

responden dengan masa kerja ≥ 21 tahun. 

2. Analisis Statistika 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

validitas ini dilakukan terhadap semua butir 

pernyataan pada semua variabel penelitian yang 

meliputi komunikasi interpersonal, kecerdasan 

emosional, perceived organizational support, dan 

kinerja. 

Setiap instrumen variabel dinyatakan valid 

apabila nilai rhitung > rtabel dengan tingkat 

signifikansi (α) <0,05. Sebaliknya, instrumen 

dinyatakan tidak valid jika rhitung < rtabel dengan 

tingkat signifikansi > 0,05. Nilai rtabel diperoleh 

dari tabel nilai r dengan mengacu pada besarnya 

tingkat signifikansi (α) dan derajat bebas (df). 

Pada penelitian ini, besarnya df = n-2=55, 

sehingga diperoleh rtabel sebesar 0,2609. Uji 

validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode pearson product moment menggunakan 

bantuan SPSS for windows version 22.0. Berikut 

ini uji validitas untuk kuesioner yang diberikan 

kepada responden dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

1) Variabel Komunikasi Interpersonal 

Hasil uji validitas variabel komunikasi 

interpersonal (X1) disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi 

Interpersonal 

Butir r hitung rtabel Sign. Ket. 

X1.1 0,676 0,2609 0,000 Valid 

X1.2 0,541 0,2609 0,000 Valid 

X1.3 0,581 0,2609 0,000 Valid 

X1.4 0,530 0,2609 0,000 Valid 

X1.5 0,522 0,2609 0,000 Valid 

X1.6 0,556 0,2609 0,000 Valid 

X1.7 0,614 0,2609 0,000 Valid 

X1.8 0,559 0,2609 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa seluruh 

item/butir pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel komunikasi interpersonal 

dinyatakan valid (sah), karena secara keseluruhan 

diperoleh nilai rhitung > rtabel dan mempunyai nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

2) Variabel Kecerdasan Emosional 

Hasil uji validitas variabel kecerdasan 

emosional (X2) disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 7 

Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi 

Interpersonal 

Butir r hitung rtabel Sign. Ket. 

X2.1 0,601 0,2609 0,000 Valid 

X2.2 0,564 0,2609 0,000 Valid 

X2.3 0,551 0,2609 0,000 Valid 

X2.4 0,563 0,2609 0,000 Valid 

X2.5 0,583 0,2609 0,000 Valid 

X2.6 0,445 0,2609 0,000 Valid 

X2.7 0,594 0,2609 0,000 Valid 

X2.8 0,589 0,2609 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa seluruh 

item/butir pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel kecerdasan emosional 

dinyatakan valid (sah), karena secara keseluruhan 

diperoleh nilai rhitung > rtabel dan mempunyai nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

3) Variabel Perceived Organizational Support 

Hasil uji validitas variabel perceived 

organizational support (X3) disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Hasil Uji Validitas Variabel Perceived 

Organizational Support 

Butir rhitung rtabel Sign. Ket. 

X3.1 0,652 0,2609 0,000 Valid 

X3.2 0,560 0,2609 0,000 Valid 

X3.3 0,563 0,2609 0,000 Valid 

X3.4 0,534 0,2609 0,000 Valid 

X3.5 0,496 0,2609 0,000 Valid 

X3.6 0,673 0,2609 0,000 Valid 

X3.7 0,526 0,2609 0,000 Valid 

X3.8 0,641 0,2609 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa 

seluruh item/butir pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur variabel perceived 

organizational support dinyatakan valid (sah), 

karena secara keseluruhan diperoleh nilai rhitung 

> rtabel dan mempunyai nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. 

4) Variabel Kinerja 

Hasil uji validitas variabel kinerja (Y) 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 9 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

Butir rhitung rtabel Sign. Ket. 

Y.1 0,644 0,2609 0,000 Valid 

Y.2 0,629 0,2609 0,000 Valid 

Y.3 0,442 0,2609 0,000 Valid 

Y.4 0,482 0,2609 0,000 Valid 

Y.5 0,645 0,2609 0,000 Valid 

Y.6 0,492 0,2609 0,000 Valid 

Y.7 0,662 0,2609 0,000 Valid 

Y.8 0,639 0,2609 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan bahwa 

seluruh item/butir pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur variabel kinerja dinyatakan 

valid (sah), karena secara keseluruhan 

diperoleh nilai rhitung > rtabel dan mempunyai 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban responden terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronbach’s  alpha > 0,6, dan 

sebaliknya jika nilai cronbach’s  alpha < 0,6, 

maka variabel tersebut tidak reliabel. Hasil uji 

reabilitas penelitian ini disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Item Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Ket. 

1 
Komunikasi 

interpersonal 
0,708 Reliabel 

2 
Kecerdasan 

emosional 
0,689 Reliabel 

3 

Perceived 

organizational 

support 

0,714 Reliabel 

4 Kinerja 0,726 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa seluruh 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel (andal) karena nilai cronbach 

alpha lebih besar dari 0,60. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat 

digunakan. Uji tersebut meliputi uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

normalitas. 

1) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel bebas. Tidak adanya 

multikolinearitas ditentukan dengan angka VIF 

dibawah 10 dan tolerance diatas 0,1 (Ghozali, 

2006: 96). Hasil analisis data dengan bantuan 

program SPSS for windows version 22.0 

diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel 11 

Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Tolerance VIF 

1 
Komunikasi 

interpersonal 
0,202 4,955 

2 
Kecerdasan 

emosional 
0,167 5,984 

3 

Perceived 

organizational 

support 

0,179 5,572 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 11, menunjukkan 

bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas, sehingga model regresi 

tersebut dapat digunakan. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan 

untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual dari satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Adapun 

hasil analisis yang diperoleh adalah  sebagai 

berikut: 

 
Sumber: Data primer diolah, 2020 

Gambar 1 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan bahwa 

tidak ada pola tertentu seperti titik-titik yang 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) dan tidak ada pola yang jelas 

sehingga dapat disimpulkan model regresi 

pada penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah data yang akan digunakan dalam model 

regresi, antara variabel dependen dan variabel 

independen atau keduanya memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal. Untuk menguji 

suatu data berdistribusi normal atau tidak, 

dapat diketahui dengan menggunakan grafik 

normal plot. Hasil analisisnya dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 
Sumber: Data primer diolah, 2020 

Gambar 2 

Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan model regresi tersebut terdistribusi 

normal karena memenuhi asumsi normalitas. 

d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh dan hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan kinerja pegawai 

sebagai variabel dependen, sedangkan variabel 

komunikasi interpersonal, kecerdasan emosional, 

dan perceived organizatinal support sebagai 

variabel independen. Adapun hasil dari 

perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 

for windows version 22.0 dapat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 12 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stand. 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

(Constant)

  
-1,769 1,142  -1,549 0,127 

Komunikasi 

interpersonal 
0,596 0,097 0,562 6,145 0,000 

Kecerdasan 

emosional 
0,356 1,111 0,321 3,193 0,002 

Perceived 

organizational 

support 

0,117 1,105 0,108 1,117 0,269 

a. Dependent Variable: Kinerja  

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 12, maka dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y : variabel kinerja 

 a : konstanta 

b1 : koefisien regresi variabel X1 (komunikasi 

interpersonal) 

b2 :  koefisien regresi variabel X2 (kecerdasan 

emosional) 

b3 :  koefisien regresi variabel X3 (perceived 

organizational support) 

X1 : komunikasi interpersonal 

X2 : kecerdasan emosional 

X3 : perceived organizatinal support 

e : standar eror 

Berdasarkan persamaan di atas, maka hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

Y = -1,769 + 0,596X1 + 0,356X2 + 0,117X3 + e 

1) Konstanta (a) = -1,769 

Nilai konstanta atau nilai tetap sebesar -1,769 

menunjukan bahwa jika variabel komunikasi 

interpersonal (X1), kecerdasan emosional (X2), 

dan perceived organizatinal support (X3) sama 
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dengan nol, maka nilai kinerja PNS di 

Disperkim LH Kebumen yaitu  sebesar -1,769. 
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2) b1 = 0,596 

Nilai koefisien regresi variabel komunikasi 

interpersonal (X1) sebesar 0,596. Jika 

diasumsikan variabel independen lain konstan, 

hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel 

komunikasi interpersonal (X1) sebesar satu 

satuan maka akan meningkatkan nilai kinerja 

PNS di Disperkim LH Kebumen sebesar 

0,596. 

3) b2 = 0,356 

Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan 

emosional (X2) sebesar 0,356. Jika 

diasumsikan variabel independen lain konstan, 

hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel 

kecerdasan emosional (X2) sebesar satu satuan 

maka akan meningkatkan nilai kinerja PNS di 

Disperkim LH Kebumen sebesar 0,356.  

4) b3 = 0,117 

Nilai koefisien regresi variabel perceived 

organizatinal support (X3) sebesar 0,117. Jika 

diasumsikan variabel independen lain konstan, 

hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel 

perceived organizatinal support (X3) sebesar 

satu satuan maka akan meningkatkan nilai 

kinerja PNS di Disperkim LH Kebumen 

sebesar 0,117. 

e. Uji Hipotesis 

Untuk menguji koefisien regresi secara 

keseluruhan maupun tersendiri pengaruh 

komunikasi interpersonal, kecerdasan emosional, 

dan perceived organizational support terhadap 

kinerja pegawai digunakan uji t dan uji F sebagai 

berikut: 

1) Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji 

signifikansi secara parsial pengaruh variabel 

bebas, yaitu komunikasi interpersonal, 

kecerdasan emosional, dan perceived 

organizational support terhadap variabel 

terikat, yaitu kinerja pegawai. Dalam 

pengujian ini ditentukan tingkat signifikan 

sebesar 5% (α = 0,05). Penentuan ttabel dengan 

rumus df = n-k , di mana k adalah variabel 

bebas sehingga diperoleh hasil df = 57-3 = 54, 

maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,00488. 

Hasil analisis uji t dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 13 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel Sig. α thitung ttabel Ket. 

Komunikasi 

interpersonal 
0,000 0,05 6,145 2,00488 Signifikan 

Kecerdasan 

emosional 
0,002 0,05 3,193 2,00488 Signifikan 

Perceived 

organizational 
0,269 0,05 1,117 2,00488 

Tidak 

Signifikan 

support 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 13, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a) Variabel komunikasi interpersonal (X1) 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

variabel komunikasi interpersonal memiliki 

thitung > ttabel (6,145 > 2,00488) dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menyatakan bahwa H1 diterima, yang 

berarti bahwa variabel komunikasi 

interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja PNS di 

Disperkim LH Kebumen. 

b) Variabel kecerdasan emosional (X2) 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

variabel kecerdasan emosional memiliki 

thitung > ttabel (3,193 > 2,00488) dengan 

tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Hasil ini 

menyatakan bahwa H2 diterima, yang 

berarti bahwa variabel kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja PNS di 

Disperkim LH Kebumen. 

c) Variabel perceived organizational support 

(X3) 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

variabel perceived organizational support 

memiliki thitung < ttabel (1,117 < 2,00488) 

dengan tingkat signifikansi 0,269 > 0,05. 

Hasil ini menyatakan bahwa H3 ditolak, 

yang berarti bahwa variabel perceived 

organizational support tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

PNS di Disperkim LH Kebumen. 

2) Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui secara 

simultan (bersama-sama) pengaruh antara 

variabel komunikasi interpersonal, kecerdasan 

emosional, dan perceived organizational 

support terhadap variabel kinerja dengan 

signifikan sebesar 5% (α = 0,05). Penentuan 

Ftabel dengan rumus df = n-k-1, di mana k 

adalah variabel bebas sehingga diperoleh hasil 

df = 57-3-1 = 53, maka diperoleh nilai Ftabel 

sebesar 2,78. Hasil analisis uji F dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 14 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 274,162 3 91,387 180,121 0,000
b
 

Residual 26,890 53 0,507   

Total 301,053 56    

a. Dependent Variable: Tot.y1 

b. Predictors: (Constant), Tot.X3, Tot.X1, Tot.X2 
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Sumber: Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan tabel IV-13, diketahui 

bahwa nilai Fhitung > Ftabel (180,121 > 2,78) 

dengan signifikansi 0,000 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 

bersama-sama variabel komunikasi 

interpersonal, kecerdasan emosional, dan 

perceived organizational support berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja PNS di Disperkim 

LH Kebumen. Hal ini menunjukkan jika 

komunikasi interpersonal, kecerdasan 

emosional, dan perceived organizational 

support naik maka kinerja PNS di Disperkim 

LH Kebumen juga akan meningkat. 

3. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel komunikasi 

interpersonal, kecerdasan emosional, dan perceived 

organizational support terhadap variabel kinerja PNS 

di Disperkim LH Kebumen. Pembahasan lebih lanjut 

dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Kinerja 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal 

terhadap kinerja PNS di Disperkim LH Kebumen. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung > ttabel 

(6,145 > 2,00488) dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa 

komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja PNS di Disperkim LH 

Kebumen, artinya semakin tinggi komunikasi 

interpersonal dari PNS di Disperkim LH Kebumen 

maka kinerjanya juga akan meningkat. Denagn 

demikian, hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja PNS di Disperkim 

LH Kebumen diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Vera 

Puspitaningrum (2018) yang menyatakan bahwa 

komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa organisasi perlu menjalin 

komunikasi interpersonal dengan memberikan 

penjelasan kepada para pegawai tentang apa yang 

harus dilakukan, seberapa baik mereka 

mengerjakannya, dan apa yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kinerja jika sedang berada di 

bawah standar. 

b. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kinerja 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja PNS di Disperkim LH Kebumen. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung > ttabel 

(3,193 > 2,00488) dengan tingkat signifikansi 

0,002 < 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja PNS di Disperkim LH 

Kebumen, artinya bahwa semakin tinggi 

kecerdasan emosional dari PNS di Disperkim LH 

Kebumen maka kinerjanya juga akan meningkat. 

Dengan demikian, hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja PNS 

di Disperkim LH Kebumen diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Triana Fitriastuti 

(2013), Vera Puspitaningrum (2018), dan Akhmad 

Fauzan (2019) yang menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa organisasi perlu 

memperhatikan kecakapan dan kemampuan 

pengendalian emosi seorang pegawai. Hal ini 

bertujuan untuk menunjang kemampuan kinerja 

dari para pegawai demi tercapainya tujuan 

organisasi. 

c. Pengaruh Perceived Organizational Support 

Terhadap Kinerja 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh perceived organizational 

support terhadap kinerja PNS di Disperkim LH 

Kebumen. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai 

thitung < ttabel (1,117 < 2,00488) dengan tingkat 

signifikansi 0,269 > 0,05. Hasil ini menyatakan 

bahwa H3 ditolak, yang berarti bahwa variabel 

perceived organizational support tidak 

berpengaruh terhadap kinerja PNS di Disperkim 

LH Kebumen karena nilai thitung < ttabel, akan tetapi 

hasil analisis uji t bernilai positif yang artinya 

perceived organizational support mungkin 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja PNS di Disperkim LH Kebumen. Variabel 

perceived organizational support perlu dimediasi 

oleh variabel lain agar berpengaruh terhadap 

kinerja PNS di Disperkim LH Kebumen. Artinya, 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

perceived organizational support berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja PNS di Disperkim 

LH Kebumen ditolak. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Silviana 

Mursidta (2017) yang menyatakan bahwa 

perceived organizational support berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi tetap 

perlu memperhatikan mengenai bagaimana 

anggapan atau persepsi pegawai terkait dukungan 

dari organisasi yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai guna mencapai tujuan 

organisasi walaupun harus melalui mediasi 

variabel lain terlebih dahulu. 
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d. Pengaruh Komunikasi Interpersonal, 

Kecerdasan Emosional, dan Perceived 

Organizational Support Terhadap Kinerja 

Pengujian hipotesis keempat dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal, 

kecerdasan emosional, dan perceived 

organizational support terhadap kinerja PNS di 

Disperkim LH Kebumen. Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (180,121 > 2,78) 

dengan signifikansi 0,000 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 

bersama-sama variabel komunikasi interpersonal, 

kecerdasan emosional, dan perceived 

organizational support berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja PNS di Disperkim LH Kebumen. 

Artinya, hipotesis keempat yang menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal, kecerdasan 

emosional, dan perceived organizational support 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja PNS 

di Disperkim LH Kebumen diterima. 

Hal ini menunjukkan jika komunikasi 

interpersonal, kecerdasan emosional, dan 

perceived organizational support naik maka 

kinerja PNS di Disperkim LH Kebumen juga akan 

meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa organisasi perlu memperhatikan 

komunikasi interpersonal organisasi secara efektif, 

kecakapan dan kemampuan pengendalian emosi 

seorang pegawai serta bagaimana anggapan atau 

persepsi pegawai terkait dukungan dari organisasi. 

PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dianalisis dengan bantuan alat analisis SPSS 22.0 for 

windows mengenai pengaruh komunikasi 

interpersonal, kecerdasan emosional, dan perceived 

organizational support terhadap kinerja pegawai 

(studi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman dan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Kebumen), maka 

peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut: 

a. Komunikasi interpersonal secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja PNS di 

Disperkim LH Kebumen. Artinya, semakin tinggi 

komunikasi interpersonal dari PNS di Disperkim 

LH Kebumen maka kinerjanya juga akan 

meningkat. 

b. Kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja PNS di Disperkim LH 

Kebumen. Artinya, bahwa semakin tinggi 

kecerdasan emosional dari PNS di Disperkim LH 

Kebumen maka kinerjanya juga akan meningkat. 

c. Perceived organizational support secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja PNS 

di Disperkim LH Kebumen. Variabel perceived 

organizational support perlu dimediasi oleh 

variabel lain agar berpengaruh terhadap kinerja 

PNS di Disperkim LH Kebumen. 

d. Secara simultan (bersama-sama) komunikasi 

interpersonal, kecerdasan emosional, dan 

perceived organizational support berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja PNS di 

Disperkim LH Kebumen. Artinya, bahwa semakin 

tinggi komunikasi interpersonal, kecerdasan 

emosional, dan perceived organizational support 

dari PNS di Disperkim LH Kebumen maka akan 

meningkatkan performa kinerjanya. 

2. Keterbatasan 
Penelitian yang dilaksanakan ini masih 

mempunyai keterbatasan, oleh karena itu keterbatasan 

ini perlu diperhatikan untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya. Keterbatasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara 

keseluruhan faktor yang mempengaruhi kinerja 

PNS di Disperkim LH Kebumen, penelitian ini 

hanya terbatas pada faktor komunikasi 

interpersonal, kecerdasan emosional, dan 

perceived organizational support. 

b. Penelitian ini melibatkan subjek yang terbatas 

yaitu hanya dengan populasi dan sampel PNS di 

Disperkim LH Kebumen tanpa kriteria tertentu. 

3. Implikasi 

Saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Implikasi Praktis 

Berdasarkan atas temuan penelitian yang 

dibahas pada bab sebelumnya maka ada beberapa 

implikasi praktis yang dapat diberikan sebagai 

masukan bagi organisasi yaitu sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil penelitian ini, komunikasi 

interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja PNS di Disperkim 

LH Kebumen. Artinya semakin tinggi tingkat 

komunikasi interpersonal PNS di Disperkim 

LH Kebumen maka semakin tinggi pula 

kinerja yang dihasilkannya. Melalui 

komunikasi interpersonal, para pegawai akan 

diberikan penjelasan oleh pimpinannya 

mengenai apa yang harus dilakukan, seberapa 

baik mereka mengerjakannya, dan apa yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

jika sedang berada di bawah standar. 

2) Berdasarkan hasil penelitian ini, kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Artinya semakin tinggi 

kecerdasan emosional PNS di Disperkim LH 

Kebumen maka semakin tinggi pula kinerja 

yang dihasilkannya, karena seseorang dengan 

kemampuan kecerdasan emosional tinggi akan 

mampu mengenali dirinya, mampu berpikir 

rasional, berperilaku positif serta mampu 

menjalin hubungan sosial yang baik karena 

didasari pemahaman emosi orang lain yang 
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nantinya berdampak terhadap kinerja pegawai 

itu sendiri. 

3) Berdasarkan hasil penelitian ini, perceived 

organizational support tidak berpengaruh 

terhadap kinerja PNS di Disperkim LH 

Kebumen. Meskipun demikian, variabel 

perceived organizational support harus tetap 

ditingkatkan yaitu dengan memberikan 

dukungan yang lebih dari atasan terhadap 

kesejahteraan pegawainya, selalu berlaku adil 

terhadap pegawainya, serta memberikan gaji 

terhadap pegawai secara tepat waktu. Selain 

itu, organisasi harus lebih memperhatikan 

pemberian penghargaan kepada pegawainya, 

seperti penghargaan terhadap pegawai yang 

teladan. 

b. Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis merupakan sebuah 

cerminan bagi setiap penelitian guna memberikan 

gambaran mengenai rujukan-rujukan yang 

dipengaruhi dalam penelitian ini, baik itu rujukan 

permasalahan, permodelan, hasil-hasil, dan 

penelitian terdahulu. Adapun implikasi teoritis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

mengembangkan hasil penelitian ini dengan 

memperluas variabel-variabel bebas yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja PNS 

di Disperkim LH Kebumen selain faktor 

komunikasi interpersonal, kecerdasan 

emosional, dan perceived organizational 

support, misalnya faktor kepemimpinan, 

budaya organisasi, kompetensi, kompensasi, 

disiplin kerja. 

2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan hipotesis dari penelitian ini. 

Penelitian ini masih menggunakan hipotesis 

yang sederhana, maka dari itu sebaiknya 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

hipotesisnya agar bervariasi. 
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